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RINGKASAN 

 

Prinsip Peradilan Sederhana, Cepat, dan Biaya Ringan merupakan salah 

satu asas utama dalam penyelenggaraan peradilan di Indonesia sebagaimana 

tercantum dalam Pasal 2 ayat (4) Undang Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang 

Kekuasaan Kehakiman bertujuan untuk mewujudkan akses terhadap keadilan bagi 

seluruh warga negara tanpa terkecuali sehingga menjadi salah satu prinsip 

fundamental dalam sistem peradilan di Indonesia. Namun pada perjalanannya 

terdapat berbagai kendala dalam penerapan asas tersebut terutama dalam 

penyelesaian perkara perdata. Proses persidangan yang panjang, birokrasi yang 

berbelit-belit, serta biaya yang tinggi kerap menjadi hambatan bagi para pencari 

keadilan. Dalam upaya menjawab tantangan tersebut telah dikeluarkan sebuah 

kebijakan terkait penyelenggaraan persidangan secara elektronik bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi dan aksesibilitas dalam proses peradilan serta 

meminimalisir biaya yang ditanggung oleh para pihak yang berperkara, kebijakan 

ini awalnya diatur dalam Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2019 yang 

kemudian disempurnakan dengan Peraturan Mahkamah Agung Nomor 7 Tahun 

2022 dengan menambah pengaturan beberapa aspek sehingga mendorong 

terlaksananya persidangan elektronik lebih luas dan dalam kondisi apapun dan 

kemudian membawa pengaruh signifikan dalam proses litigasi perkara perdata 

pada Badan Peradilan di bawah Mahkamah Agung Republik Indonesia terkhusus 

pada aturan persidangan yang mengarahkan untuk dilaksanakan secara e-litigasi, 

mengatur suatu perkara yang telah didaftarkan secara elektronik maka juga harus 

melaksanakan persidangan secara elektronik. Dimana pelaksanaannya diharapkan 

dapat membuat penyelesaian perkara menjadi lebih sistematis dan efisien. 

Dalam penulisan tesis ini penulis menggunakan penelitian dengan jenis 

penelitian hukum normatif dengan sifat penelitian preskirptif dan tipe penelitian 

yang berorientasi pada perubahan (reform oriented). Pendekatan dalam penelitian 

ini menggunakan pendekatan Undang-Undang (Statue Approach) dan Pendekatan 

Konseptual (Conceptual Approach) dengan sumber bahan hukum berupa bahan 

hukum primer dan sekunder yang didapat dari studi kepustakaan. 



Dari hasil penelitian terdapat kesimpulan yaitu Pertama, secara umum 

pengaturan persidangan dalam Perma 7 tahun 2022 merupakan modernisasi dalam 

tata cara persidangan dengan memanfaatkan teknologi digital namun untuk 

tahapan pembuktian tertentu masih mengacu pada pengaturan persidangan 

konvensional yang berlaku, hal tersebut menjadi pertanyaan mengapa tidak 

dilakukan pengaturan secara menyeluruh, sangat penting untuk memastikan 

bahwa persidangan dapat diselenggarakan sesuai dengan asas peradilan sederhana, 

cepat, dan biaya ringan jika tidak dapat menimbulkan konsekuensi hukum yang 

serius dan mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap sistem peradilan. Kedua 

Persidangan Hybrid dapat menjadi tolak ukur dalam keberhasilan pemenuhan asas 

peradilan sederhana, cepat, dan biaya ringan meski ada beberapa disharmoni yang 

muncul dalam pengaturan persidangan yaitu adanya ketidaklengkapan regulasi 

karena beberapa aspek persidangan elektroniknya mungkin belum diatur secara 

komprehensif dalam menangani masalah teknis yang mungkin timbul, adanya 

perbedaan dalam mengatur persidangan elektronik baik oleh perma itu sendiri 

maupun dalam petunjuk pelaksananya sehingga masih membuka celah penafsiran 

yang beragam terhadap aturan baru oleh berbagai pihak, ketidaksesuaian dengan 

asas hukum acara yang ada karena beberapa aturan persidangan elektronik/Hybrid 

mungkin masih bertentangan dengan asas-asas hukum acara yang telah mapan. 
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ABSTRAK 

Kata Kunci : Asas Peradilan Sederhana, Cepat, Biaya Ringan, Persidangan 

Hybrid, Perkara Perdata 

 

Tujuan penelitian ini yang berjudul Asas Peradilan Sederhana, Cepat dan Biaya 

Ringan Dalam Ketentuan Persidangan Hybrid Perkara Perdata. Adapun jenis 

penelitian yang penulis gunakan adalah jenis penelitian hukum Normatif. 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Undang-Undang 

(Statue Approach) dan pendekatan konseptual (Conceptual Approach). 

Hasil penelitian yang diperoleh adalah Pertama, Secara umum persidangan hybrid 

merupakan modernisasi dalam tata cara persidangan dengan memanfaatkan 

teknologi digital, namun untuk tahapan pembuktian tertentu masih mengacu pada 

pengaturan persidangan konvensional yang berlaku, hal tersebut menjadi 

pertanyaan mengapa tidak dilakukan pengaturan secara menyeluruh, sangat 

penting untuk memastikan bahwa persidangan hybrid diselenggarakan sesuai 

dengan asas peradilan sederhana, cepat, dan biaya ringan jika tidak dapat 

menimbulkan konsekuensi hukum yang serius dan mengurangi kepercayaan 

masyarakat terhadap sistem peradilan. Kedua, Berkaitan dengan kedudukan 

peraturan perundang-undangan yang diakui keberadaannya dan mempunyai 

kekuatan hukum yang mengikat namun berada pada luar hierarki tentunya akan 

berpengaruh kepada kelancaran sistem peradilan yang berjalan dan akan 

mempengaruhi efisiensi, efektifitas, dan produktifitas peradilan itu sendiri. Maka 

untuk menjaminnya perlu adanya kejelasan yang berkaitan dengan kedudukan 

dari Peraturan Mahkamah Agung dalam hierarki untuk menghindari terjadinya 

overlapping antar peraturan perundang-undangan yang jenisnya diakui dalam 

undang undang. Kejelasan perihal kedudukan ini turut mempengaruhi produk 

peraturan yang akan dikeluarkan antar lembaga atau badan yang memiliki 

kewenangan yang sama dalam membuat peraturan perundang-undangan sehingga 

kepastian hukum terwujud dalam konteks mengakomodasi begitu banyak jenis 

peraturan positif beserta regulasinya. 
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ABSTRACT 

Keywords: Simple Justice Principles, Fast, Low Costs, Hybrid Trials, Civil Cases 

 

The aim of this research is entitled Principles of Simple, Fast and Low Cost 

Justice in Hybrid Trial Provisions for Civil Cases. The type of research that the 

author uses is normative legal research. The approach in this research uses a 

statutory approach and a conceptual approach. 

The research results obtained are: Firstly, in general hybrid trials are a 

modernization of trial procedures by utilizing digital technology, but for certain 

evidentiary stages it still refers to the conventional trial arrangements that apply, 

this raises the question of why comprehensive arrangements are not carried out, it 

is very important to ensure that hybrid trials are held in accordance with the 

principles of simple, fast and low-cost justice. Failure to do so could result in 

serious legal consequences and reduce public confidence in the justice system. 

Second, in relation to the position of statutory regulations that are recognized for 

their existence and have binding legal force but are outside the hierarchy, this will 

of course affect the smooth running of the justice system and will affect the 

efficiency, effectiveness and productivity of the judiciary itself. So, to ensure this, 

there needs to be clarity regarding the position of the Supreme Court Regulations 

in the hierarchy to avoid overlapping between legal regulations whose types are 

recognized in the law. Clarity regarding this position also influences regulatory 

products that will be issued between institutions or bodies that have the same 

authority in making laws and regulations, so that legal certainty is realized in the 

context of accommodating so many types of positive regulations and their 

regulations. 
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